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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- 

latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 

0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā b ب

 - Tā t ت

 Śā s s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm j ج

 Hā h h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā kh خ

 - Dal d د

 Żal z z (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Şād ş ص

 

s (dengan titik di bawahnya) 

 Dād d d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā t t (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā z ظ

 

z (dengan titik di bawahnya) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain g غ

 - Fā f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāwu w و

 - Hā h ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak   dipergunakan   untuk 

hamzah di awal kata 

 - Yā y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:   أحمدية          ditulis  Ahmadiyyah 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh:      جماعة           ditulis  jamā’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:  كرامة الأولياء ditulis  karāmatul-auliyā′ 

D. Vokal Pendek 
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Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:    أأنتم  ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś       مؤنث

H. Kata Sandang Alif  + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:     القرآن  ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

Contoh:    الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Contoh: شيخ الإسلام    ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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MOTTO 

ةٌ يَّدْعُوْنَ اِّلىَ الْخَيْرِّ وَيَأمُْرُوْنَ بِّالْمَعْرُوْفِّ وَيَنْهَوْنَ عَنِّ الْمُنْكَرِّ ۗ وَاوُ  نْكُمْ امَُّ ىِٕكَ هُمُ  وَلْتكَُنْ م ِّ
ل ٰۤ

 الْمُفْلِّحُوْنَ 

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, 

menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-

orang yang beruntung.” 

(Q.S. Al-Imran ayat 104) 
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ABSTRAK 

Ulfiaturrohmah, Puspitha Alqa Yaqni. 2023. Strategi Pengelolaan dan 

Pendistribusian Dana Infaq Masjid Sebagai Upaya Memaksimalkan Peran masjid 

Dalam Bidang Dakwah (Studi Kasus di Masjid Agung Darul Muttaqin Batang). 

Skripsi Program Studi / Fakultas : Manajemen Dakwah / Fakultas Ushuluddin, 

Adab, dan Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Dosen Pembimbing : Dr. H. Khoirul Basyar, M.S.I. 

Kata Kunci : Pengelolaan dan Pendistribusian, Infaq Masjid, Dakwah Masjid 

Masjid merupakan bangunan yang memiliki peran besar dalam 

berkembangnya agama Islam. Hal tersebut dikarenakan banyaknya aktivitas yang 

dilakukan terutama dalam bidang dakwah seperti adanya program pengajian rutin 

yang dilaksanakan di Masjid Agung Darul Muttaqin Batang. Banyaknya peran 

masjid membuat tempat ini menjadi salah satu tempat yang sering dikunjungi umat 

muslim dan memberikan pengaruh yang cukup besar dalam menentukan besarnya 

pemasukan dana infaq masjid. Dana infaq tersebut selanjutnya digunakan sebagai 

sumber dana utama untuk merealisasikan kegiatan masjid terutama dalam 

memaksimalkan perannya di bidang dakwah. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi 

pengelolaan dan pendistribusian dana infaq di Masjid Agung Darul Muttaqin 

Batang dalam memaksimalkan peran masjid dalam bidang dakwah. Adapun dasar 

rumusan masalah dalam melakukan penelitian ini diantaranya : Bagaimana strategi 

pengelolaan dana infaq di Masjid Agung Darul Muttaqin Batang? Bagaimana 

strategi pendistribusian dana infaq di Masjid Agung Darul Muttaqin Batang? 

Bagaimana peran Masjid Agung Darul Muttaqin Batang dalam bidang dakwah? 

Penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan peneliti dengan jenis 

penelitian berupa penelitian lapangan. Sumber data yang digunakan adalah primer 

dan sekunder dengan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dalam menganalisis data yang diperoleh, peneliti mengacu pada teori 

dari Miles dan Huberman meliputi tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan 

tahap verifikasi.  

Hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan dasar teori oleh 

Henry Feyol dan Jerome McCarthy dalam menganalisis pengelolaan serta 

pendistribusian dana infaq di Masjid Agung Darul Muttaqin Batang dapat 

disimpulkan sudah berjalan cukup baik. Adanya kepercayaan dari masyarakat 

untuk berinfaq di masjid semakin mendukung banyaknya jumlah dana yang 

terkumpul dan membantu terlaksananya setiap program di masjid termasuk 

mendukung  tercapainya kemakmuran masjid. Sedangkan pendistribusian dana 

infaq lebih diarahkan kepada pengoptimalan kegiatan masjid dan untuk 

pemeliharaan masjid Akan tetapi ada beberapa bagian yang perlu diperbaiki agar 

hasil lebih optimal. Selanjutnya terkait peran masjid di bidang dakwah juga sudah 

berjalan cukup baik. Peran ini dapat dilihat dari beberapa program masjid bidang 

dakwah seperti penyusunan jadwal ceramah, pengumuman program masjid kepada 

masyarakat, dan pengajian rutinan. Pengajian rutinan masjid ini adalah kegiatan 
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utama Masjid Agung Darul Muttaqin Batang di bidang dakwah yang dilaksanakan 

pada waktu-waktu tertentu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masuknya agama Islam ke Indonesia membawa pengaruh yang sangat 

besar terhadap proses berkembangnya budaya termasuk dalam hal arsitektur 

bangunan. Masjid dan surau mulai didirikan dengan ciri khas budaya masih-

masing daerah bahkan tak jarang ditemui masjid yang kental akan nuansa 

akulturasi kebudayaan yang ada. Semakin bertambahnya waktu berbanding 

lurus dengan semakin banyaknya masjid berdiri di Indonesia.  

Masjid dengan jumlah yang banyak ini, tentunya akan membawa 

dampak positif yang sangat besar apabila berfungsi dengan optimal. 

Memaksimalkan peran masjid dalam bidang dakwah dengan didukung strategi 

pengelolaan dana yang benar merupakan salah satu cara mengoptimalkan 

fungsi masjid agar mampu mensejahterakan jamaah. Karena ketika masjid 

mampu mensejahterakan para jamaahnya maka jamaah tentu akan semakin 

bersemangat dalam mensejahterakan masjid, salah satu contohnya adalah 

dengan turut mendukung dalam hal perolehan dana masjid.  

Salah satu bentuk alokasi dana masjid yaitu untuk merealisasikan 

program yang telah direncanakan sebelumnya oleh manajemen masjid.1 

Biasanya dana tersebut salah satunya bersumber dari dana infaq karena dana 

itulah yang dapat digunakan sebagai pendukung kegiatan dan memakmurkan

 
1 Arifin Pellu, “Manajemen Pemberdayaan Ekonomi Masjid Jogokariyan Yogyakarta”, 

(Surabaya : INVESTI : Jurnal Ekonomi Perbankan UIN Sunan Ampel Surabaya, No.1, Juli, III 

2021), hlm. 158  
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masjid yang dikelola tanpa perlu berpikir panjang.2 Itulah sebabnya peran 

masyarakat selaku kontributor utama penentu banyaknya jumlah dana yang 

terkumpul memiliki peranan yang sangat penting dalam membantu 

merealisasikan  program masjid. Ketika program berhasil terealisasi, setiap 

pekan atau di waktu-waktu tertentu para pengurus atau pengelola dana masjid 

akan mengumumkan informasi kepada masyarakat mengenai bentuk alokasi 

dana yang telah dilakukan.  

Tujuan diumumkannya informasi tersebut adalah untuk menjaga 

transparansi dan keterbukaan pihak pengelola masjid terhadap dana yang 

dijadikan dasar dalam setiap mengagendakan kegiatan di masjid khususnya 

dalam bidang keagamaan, seperti yang sudah dicontohkan oleh Rasululloh 

SAW.3 Adanya transparansi antara pihak pengelola dengan masyarakat dapat 

menumbuhkan kepercayaan yang semakin baik sehingga orang-orang tidak 

ragu lagi ketika hendak berinfaq. Semakin tinggi tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap manajemen pengelolaan dana masjid, maka dapat 

berpengaruh terhadap semakin meningkat pula kemauan masyarakat untuk 

berinfaq. Tentunya, hal tersebut tidak dapat dipisahkan dari besarnya jumlah 

jamaah masjid yang memiliki dua pengaruh besar, yaitu terhadap jumlah dana 

 
2 https://jombang.nu.or.id/daerah/untuk-takmir-begini-cara-menggunakan-uang-masjid-

yang-efektif-u3iT9 (diakses pada tanggal 19 September 2022 pukul 03:00 WIB) 

3 Arifin Pellu, “Manajemen Pemberdayaan Ekonomi Masjid Jogokariyan Yogyakarta”, 

(Surabaya : INVESTI : Jurnal Ekonomi Perbankan UIN Sunan Ampel Surabaya, No.1, Juli, III 

2021), hlm. 159 

https://jombang.nu.or.id/daerah/untuk-takmir-begini-cara-menggunakan-uang-masjid-yang-efektif-u3iT9
https://jombang.nu.or.id/daerah/untuk-takmir-begini-cara-menggunakan-uang-masjid-yang-efektif-u3iT9
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yang terkumpul dari jamaah dan terealisasinya kegiatan masjid juga untuk 

jamaah. 

Di sisi lain, jumlah jamaah masjid juga dipengaruhi oleh tingkat 

kesadaran dan pengetahuan masing-masing individu terhadap besarnya peran 

mereka dalam turut serta memakmurkan masjid. Sehingga dapat diketahui 

setiap komponen baik itu jamaah, pengelola masjid, atau dana masjid sendiri 

memiliki hubungan yang erat. Oleh karena itu pihak pengelola dana masjid 

harus pandai-pandai mengatur strategi bagaimana caranya mengoptimalkan 

dana masjid yang terkumpul sehingga mampu memberikan dampak yang besar 

sehingga dapat sampai kepada masyarakat salah satunya. Ketika pengelolaan 

berjalan dengan optimal disertai sasaran pendistribusian yang tepat maka selain 

mampu memaksimalkan peran masjid, adanya kegiatan yang terealisasi dapat 

menarik perhatian masyarakat 

Masjid Agung Darul Muttaqin Batang merupakan salah satu masjid 

terbesar di Batang yang memiliki tingkat keramaian jamaah yang cukup baik. 

Selain itu, masjid ini juga memiliki keunggulan tersendiri dalam proses tata 

kelola dana masjid dan pendistribusiannya untuk memaksimalkan peran 

masjid. Adapun keunggulan yang dimaksud di Masjid Agung Darul Muttaqin 

Batang adalah adanya pemasukan besar yang didapatkan dari dana infaq itu 

sendiri. Total pemasukan dana masjid dari dana infaq per minggu nya yang 

terhitung pada setiap hari jum’at dapat mencapai 12 juta rupiah. Jumlah yang 

sangat banyak ini dikelola berdasarkan keperluan masjid yang dibutuhkan 
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setiap bulannya dan sisa dana selanjutnya ditabung.4 Apabila dihitung per 

bulannya, dana infaq yang didapatkan ini dapat mencapai 48 juta.  

Sehubungan dengan hal tersebut, jumlah yang sangat banyak ini sangat 

menarik untuk diteliti lebih lanjut tentang bagaimana strategi para pengurus 

masjid dalam mengelola dan mendistribusikan dana infaq sehingga mampu 

menunjang proses pelaksanaan kegiatan di masjid serta mendukung  

terlaksananya peran masjid khususnya dalam bidang dakwah. Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut peneliti memutuskan untuk mengangkat 

pembahasan penelitian ini dengan judul “Strategi Pengelolaan dan 

Pendistribusian Dana Infaq Masjid Sebagai Upaya Memaksimalkan 

Peran Masjid Dalam Bidang Dakwah (Studi Kasus di Masjid Agung Darul 

Muttaqin Batang)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi pengelolaan dana infaq di Masjid Agung Darul 

Muttaqin Batang? 

2. Bagaimana strategi pendistribusian dana infaq di Masjid Agung Darul 

Muttaqin Batang? 

3. Bagaimana peran Masjid Agung Darul Muttaqin Batang dalam bidang 

dakwah? 

 
4 H. Masruri, Dewan Penasehat Masjid Agung Darul Muttaqin Batang, wawancara pribadi, 

Batang, 27 Juli 2022 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan diantaranya: 

1. Untuk mengetahui strategi pengelolaan dana infaq di Masjid Agung Darul 

Muttaqin Batang. 

2. Untuk mengetahui strategi pendistribusian dana infaq di Masjid Agung 

Darul Muttaqin Batang. 

3. Untuk mengetahui peran Masjid Agung Darul Muttaqin Batang dalam 

bidang dakwah. 

D. Manfaat Penelitian 

Harapan dari peneliti, penelitian yang dilakukan dapat membawa 

manfaat. Manfaat tersebut diantaranya : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang dimaksud adalah untuk membuktikan tentang 

bagaimana strategi pengelolaan dan pendistribusian dana infaq di Masjid 

Agung Darul Muttaqin Batang sehingga mampu memaksimalkan peran 

masjid. Bagi responden, diharapkan hasil penelitian ini mampu 

memberikan pengetahuan tambahan kepada masyarakat setempat tentang 

bagaimana pengurus menangani dalam hal pengelolaan dan 

pendistribusian dana infaq.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masjid Agung Darul Muttaqin Batang, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi tambahan dan juga bahan evaluasi untuk 

mengelola dana semakin baik sehingga bermanfaat bagi 
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perkembangan sistem pengelolaan dana masjid di kemudian hari agar 

semakin optimal. 

b. Bagi lembaga atau masjid lain, harapan peneliti hasil penelitian ini 

dapat digunakan bahan referensi, evaluasi, dan perbandingan agar 

nantinya dapat bermanfaat untuk pengembangan sistem yang lebih 

baik. 

c. Bagi peneliti berikutnya berharap hasil penelitian ini dapat digunakan 

bahan referensi tambahan agar penelitian yang dilakukan semakin 

baik dan lengkap. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

a. Strategi Pengelolaan 

Pengelolaan sering didefinisikan sama dengan manajemen yang 

terdiri dari rangkaian proses mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, hingga ke tahap pengawasan dengan mendayagunakan 

sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan. Henry Feyol juga 

mengemukakan pengelolaan ini memiliki banyak fungsi dengan urutan 

proses yang biasa disingkat dengan PO3C. kepanjangan PO3C adalah 

Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Commanding 

(Pemberian Perintah), Coordinating (Pengkoordinasian), dan 

Controlling (Pengawasan).5 

 
5 Abd. Rohman, Dasar-Dasar Manajemen Publik, (Malang: Empatdua Kelompok Intrans 

Publishing, 2018). hlm 25 
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Dalam proses pengelolaan dana masjid, dibutuhkan strategi atau 

cara yang benar agar dana tersebut dapat termanfaatkan secara tepat 

guna. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengaplikasikan rangkaian tahap pengelolaan agar dapat berfungsi 

dengan optimal. Karena tanpa adanya strategi pengelolaan yang benar, 

dana masjid yang sudah tidak dapat didistribusikan secara efektif dan 

efisien. Ditambah lagi adanya anjuran dari Wakil Sekretaris Jenderal 

Masjid Ulama Indonesia (MUI), Amirsyah Tambunan, bahwasannya 

Dewan Masjid Indonesia (DMI) harus memperkuat tata kelola atau 

manajemen masjid supaya transparan dan akuntabel, membuat sistem 

pengelolaan keuangan yang professional untuk masjid sehingga 

pengelolaan dana dapat dipertanggungjawabkan dan masjid menjadi 

produktif, berperan aktif dalam turut serta menyelesaikan masalah 

umat.6 Hal tersebut menjadi bukti bahwa strategi pengelolaan memiliki 

peranan yang besar dalam memaksimalkan masjid sesuai fungsi dan 

perannya. 

 

b. Strategi Pendistribusian 

Strategi pendistribusian dapat diartikan sebagai suatu cara atau 

taktik yang ditujukan untuk mempermudah dan memastikan agar proses 

distribusi dapat berjalan sesuai rencana. Oleh karena itu penentuan 

 
6 Umar Mukhtar dan Ratna Puspitha, Wasekjen MUI Saran DMI Buat Sistem Pengelolaan 

Uang Masjid, dari https://www.republika.co.id/berita/q656n4428/wasekjen-mui-saran-dmi-buat-

sistem-pengelolaan-uang-masjid (diakses pada tanggal 24 september 2022, pukul 12:00 WIB) 

https://www.republika.co.id/berita/q656n4428/wasekjen-mui-saran-dmi-buat-sistem-pengelolaan-uang-masjid
https://www.republika.co.id/berita/q656n4428/wasekjen-mui-saran-dmi-buat-sistem-pengelolaan-uang-masjid
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manajemen benar perlu diterapkan supaya produk yang disalurkan 

dapat diterima sesuai jumlah kebutuhan, tiba di waktu yang tepat, dan 

juga tepat sasaran dimana salah satu pemeran utama dalam perancangan 

taktik ini ada pada saluran distribusi. Saluran distribusi merupakan 

rentetan jalur yang dipakai untuk mengantarkan produk agar sampai 

tujuan. Apabila saluran distribusi yang dijadikan pilihan itu tidak efektif 

dan efisien, tentunya akan merugikan penyalur dan juga penerima.7 

Di masjid, strategi pendistribusian ini memiliki peranan yang 

sangat penting dalam mendukung terselenggarakannya kegiatan yang 

ada. Ketika dana masjid sudah terkumpul dan terkelola dengan baik, 

tanpa adanya strategi pendistribusian yang benar maka tujuan besar 

juga tidak dapat tercapai. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwasannya strategi pendistribusian merupakan tangga kedua setelah 

strategi pengelolaan dalam proses mengemas dana masjid menjadi 

sesuatu yang lebih bermanfaat.  

 

 

c. Infaq 

Secara bahasa, infaq berasal dari Bahasa Arab “anfaqo-

yunfiqu” yang artinya membelanjakan atau membiayai. Yang dimaksud 

membelanjakan atau membiayai ini lebih dikorelasikan dengan adanya 

 
7 http://repository.uin-suska.ac.id/17151/7/7.%20BAB%20II%20%281%29.pdf, diakses 

pada tanggal 24 September 2022 pukul 10:45 WIB 

http://repository.uin-suska.ac.id/17151/7/7.%20BAB%20II%20%281%29.pdf
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perintah-perintah dari Allah SWT,8melakukan kebaikan demi 

mendapatkan ridho Allah SWT. Secara istilah, definisi infaq juga 

dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 pasal 1 

tentang pengelolaan zakat, infaq diartikan sebagai harta yang 

dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha diluar zakat untuk 

kemaslahatan umum. Secara etimologi infaq diartikan sebagai 

pemberian harta kepada orang lain, sedangkan secara terminology infaq 

adalah mengeluarkan sebagaian dari harta yang dimiliki dengan tujuan 

kepentingan umum sesuai apa yang diajarkan dalam Islam.  

Infaq dikeluarkan oleh orang-orang yang beriman. Tidak 

seperti zakat, infaq ini tidak ada nishabnya. Itu berarti dapat dikeluarkan 

kapanpun oleh orang yang beriman dengan menyisihkan sebagian 

hartanya untuk kepentingan umat. Bahkan infaq juga dapat di tasharuf 

kan untuk kebaikan baik itu kepentingan secara perorangan maupun 

berkelompok. Buktinya dapat dilihat dari lembaga atau masjid yang 

biasa menggunakan dana infaq untuk urusan biaya administrasi dan 

bisyarah kepada para pengurusnya. Hal tersebut disebabkan karena 

tidak ada akad dalam dana infaq serta sifatnya yang tidak seperti wakaf 

yang kekal.9 

 
8 Abdul Mujieb, Mabruri Tholhah Syafi’ah,Kamus Istilah Fiqh, (Jakarta: PT.Pustaka 

Firdaus, 1994), hlm. 121 

9 Ifan Nur Hamim, “Manajemen Pengelolaan Infaq di Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng 

(Tinjauan Teori Manajemen George Terry)”, Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2016), hlm.43 
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Dalam alqur’an juga sudah banyak firman Allah yang 

memerintahkan kepada umat Islam agar memberikan sebagian hartanya 

untuk kepentingan umat Islam seperti yang sudah disampaikan pada 

bagian latar belakang skripsi. Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah 

ayat 195: 

َ يُُِب     الْمُحْسِنِيَْ وَانَْفِقُوْا فِْ سَبِيْلِ اللّهِٰ وَلََ تُ لْقُوْا بِِيَْدِيْكُمْ اِلََ الت َّهْلُكَةِۛ  وَاَحْسِنُ وْاۛ  اِنَّ اللّهٰ

Artinya: “Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah 

kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan 

sendiri, dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat baik.”10 

 

d. Peran Masjid dalam Dakwah 

Dakwah memiliki beberapa definisi. Dilihat dari segi bahasa, 

dakwah berasal dari kata da’a, yad’u, da’wan, du’a yang mempunyai 

makna ajakan atau seruan, panggilan, permintaan, dan permohonan.11 

Bermula dari pengertian secara bahasa, akhirnya dikaitkan dengan nash 

(teks) Al-Qur’an dan hadits tentang dakwah islamiah. Adapun secara 

istilah dakwah juga dapat dimaknai sebagai hal yang positif berupa 

ajakan agar nantinya dapat selamat dunia hingga akhirat.12  

Dakwah memiliki peranan penting dalam mempertahankan 

serta menguatkan ajaran Islam dalam diri masing-masing individu 

 
10 CV Insan Kamil, Al-Qur’an Surah QS Al-Baqarah/2:195 

11 Muhammad Munir, S.AG., MA. Dan Wahyu Ilahi, S.AG., MA. Manajemen Dakwah, 

Jakarta: Prenada Media, cet. I, 2006. hlm. 17 

12 H. Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Jakarta: Prenada Media, 2004, hlm. 2-4 
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maupun kelompok. Mengingat besarnya peran dakwah tak jarang 

sering ditemukan dakwah yang bertebaran di media sosial karena 

zaman sekarang semakin maju dan teknologi berkembang sangat pesat. 

Akan tetapi tidak dapat dipungkiri pula bahwasannya adanya teknologi 

juga dapat membawa perubahan negatif bagi pihak yang kurang 

bertanggungjawab dalam menggunakannya. Bahkan hal ini juga 

berdampak terhadap peran masjid sebagai pusat dakwah yang mulai 

terkikis tidak seeksis pada zaman Rasululloh SAW. Maka dari itu perlu 

dobrakan dan peregrakan yang lebih kuat agar peran masjid dapat 

berfungsi secara optimal khususnya di bidang dakwah. 

Baik orang tua maupun orang muda, kaya atau miskin, laki-laki 

atau perempuan semua nya memiliki kewajiban yang sama yaitu sama-

sama harus mengajak orang lain kedalam kebaikan. Dan lewat 

masjidlah salah satu hal yang paling memungkinkan agar masing-

masing individu dapat bekerjasama meningkatkan kerohanian dan 

spiritualitas agar menjadi muslim yang baik, juga untuk menjaga tradisi 

agama Islam agar tidak luntur. 

2. Penelitian yang Relevan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti berusaha untuk 

memahami dan mengamati beberapa penelitian yang memiliki hubungan 

dengan masalah yang akan diteliti oleh peneliti. Diantaranya ada jurnal, 

skripsi, maupun hasil penelitian lain untuk memperluas pemahaman 

peneliti sehingga dapat mempermudah dalam mengkaji penelitian 
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sehingga dapat diperoleh hasil konkret dan kredibel. Berikut beberapa 

karya penelitian yang akan digunakan untuk perbandingan diantaranya : 

a. Laras Ayu Delima / Strategi Pengelolaan Dana Masjid Awaluddin 

Kelurahan Temmalebba Kota Palopo / Tahun 2021. Dari penelitian 

terdahulu ini ada persamaan yang akan dilakukan peneliti diantaranya 

sama-sama membahas tentang strategi pengelolaan dana pada masjid 

dengan menggunaka 

b. n metode penelitian kualitatif. Selanjutnya perbedaan terletak pada 

fokus penelitian dimana penelitian terdahulu hanya membahas strategi 

pengelolaan dana secara umum dan juga tidak ada batasan mengenai 

dampak atau manfaat dari hasil pengelolaan tersebut. Sedangkan yang 

akan dilakukan peneliti sekarang akan lebih berfokus terhadap strategi 

pengelolaan dana infaq beserta pendistribusiannya dan ada batasan 

berupa manfaat yang diperoleh yaitu untuk memaksimalkan peran 

masjid dalam bidang dakwah.13 

c. Fitri Nurul Azizah Afandi / Analisis Pengelolaan dan Pemanfaatan 

Dana Infaq Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya untuk Pemberdayaan 

Ekonomi Umat / 2019. Dengan penelitian ini, ada persamaan berupa 

sama-sama membahas tentang bagaimana dana infaq dikelola secara 

mendalam agar membawa manfaat yang lebih luas. Selain itu juga 

sama dalam jenis penelitiannya yaitu metode kualitatif dengan analisis 

 
13 Laras Ayu Delima, “Strategi Pengelolaan Dana Masjid Awaluddin Kelurahan 

Temmalebba Kota Palopo”, Sarjana Ekonomi, Palopo : IAIN Palopo, 2021 
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deskriptif hingga ke teknik pengumpulan serta analisis data yang sama 

dengan peneliti. Lalu perbedaannya terletak pada fokus upaya yang 

dilakukan. Penelitian terdahulu mengupayakan pengelolaan tersebut 

untuk pemberdayaan ekonomi umat, sedangkan peneliti sekarang 

akan mengfokuskan penelitian terhadap pengelolaan dana infaq 

sebagai upaya untuk memaksimalkan peran masjid dalam bidang 

dakwah.14 

d. Budianor / Masjid Sebagai Pusat Dakwah Islam (Studi Tentang 

Aktivitas Dakwah Islam di Masjid Raya Darussalam Palangka Raya) 

/ 2016. Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah sama-

sama membahas tentang eksistensi masjid di bidang dakwah dengan 

metode penelitian berupa kualitatif. Sedangkan perbedaan terletak 

pada cakupan pembahasan. Penelitian terdahulu hanya mengkaji 

tentang masjid sebagai pusat dakwah, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan memiliki cakupan lebih luas berupa strategi pengelolaan 

dan pendistribusian dana infaq sebagai upaya memaksimalkan peran 

masjid dalam bidang dakwah.15 

e. Sabiq Attaqy / Optimalisasi Peran dan Fungsi Masjid Dalam 

Peningkatan Dakwah Islam (Studi Kasus di Masjid Besar Baitul 

 
14 Fitri Nurul Azizah Afandi, “Analisis Pengelolaan dan Pemanfaatan Dana Infaq Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat”, Sarjana Ekonomi Syari’ah,, 

Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2019 

15 Budianor, “Masjid Sebagai Pusat Dakwah Islam (Studi Tentang Aktivitas Dakwah Islam 

di Masjid Raya Darussalam Palangka Raya)”, Sarjana Sosial, Palangkaraya : IAIN Palangkaraya, 

2016 
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Muttaqin Kauman Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak) / 2014. 

Persamaan hasil penelitian ini dengan peneliti adalah keduanya 

membahas peran masjid dalam bidang dakwah dengan metode 

penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada cakupan 

pembahasan. Penelitian lama fokus pembahasannya adalah tentang 

pengoptimalan peran dan fungsi masjid dalam bidang dakwah. 

Sedangkan peneliti fokus pembahasannya adalah strategi pengelolaan 

dan pendistribusian dana infaq sebagai upaya memaksimalkan peran 

masjid dalam bidang dakwah.16 

f. Jurnal Nurul Jihadah Ashar dan Isnaini Ulfa Rinda Sari Aisyah Roma 

Danita / Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam / Vol. 6, No. 1, Januari 

2019. Persamaan jurnal ini dengan peneliti adalah sama-sama 

membahas terkait pengoptimalan dalam pengelolaan dana infaq 

dimana selanjutnya dari dana tersebut digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan lain. Terkait perbedaannya terletak pada tujuan dari tata 

kelola dana infaq tersebut. Jurnal ini mengoptimalkan dana infaq 

untuk mengatasi permasalahan iuran BPJS kesehatan masyarakat, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan nanti difokuskan terhadap 

upaya memaksimalkan peran masjid dalam bidang dakwah.17 

 
16 Sabiq Attaqy, Optimalisasi Peran dan Fungsi Masjid Dalam Peningkatan Dakwah Islam 

(Studi Kasus di Masjid Besar Baitul Muttaqin Kauman Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak), 

Sarjana Sosial Islam, Semarang : IAIN Walisongo, 2014 

17 Nurul Jihadah Ashar, Isnaini Ulfa R.S.A.R.D, Optimalisasi Dana Infak Masjid Dalam 

Mengatasi Permasalahan Iuran BPJS Kesehatan Masyarakat di Lingkungan Masjid Yogyakarta, 

Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam, Vol.6 No.1, (Januari, 2019) 
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3. Kerangka Berpikir  

Masjid Agung Darul Muttaqin Batang memiliki beberapa sumber 

dana diantaranya dari shodaqoh, infaq, wakaf, dan zakat. Untuk keperluan 

masjid maupun mendukung berjalannya kegiatan biasanya menggunakan 

dana yang bersumber dari infaq para jama’ah Masjid Agung Darul 

Muttaqin Batang. Lokasinya yang begitu strategis membuat masjid ini 

selalu ramai pengunjung terutama ketika waktu sholat telah tiba dan waktu 

sholat jum’atan. Banyaknya pengunjung berdampak besar pula terhadap 

pemasukan dana masjid yang bersumber dari infaq. Jumlah infaq yang 

terkumpul biasanya dihitung per minggunya setiap hari jum’at. 

Selanjutnya setiap bulan dari dana tersebut akan dikelola dan 

didistribusikan untuk memenuhi dan memaksimalkan peran masjid.  

Di Masjid Agung Darul Muttaqin Batang, ada beberapa kegiatan  

yang dilaksanakan sebagai upaya memaksimalkan peran masjid terutama 

dalam bidang dakwah. Untuk mendukung semakin optimalnya peran 

masjid, pihak pengelola masjid menggunakan dana infaq yang terkumpul 

untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan.18 Dalam proses 

pemanfaatan dana infaq, ada tahap pengelolaan dan pendistribusian yang 

dilakukan. Oleh karena itu, peneliti nantinya akan meneliti tahap 

pengelolaan tersebut dengan berpedoman terhadap fungsi utamanya yang 

sering diakronimkan menjadi PO3C. Teori menurut Henry Fayol terkait 

 
18 H. Masruri, Takmir Masjid Agung Darul Muttaqin Batang, wawancara pribadi, Batang, 

19 Juli 2022 
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PO3C ini meliputi planning, organizing, commanding, coordinating, dan 

controlling.19  Selain itu, peneliti juga akan meneliti tahap 

pendistribusiannya yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun 

tidak langsung menurut Jerome McCarthy.20 Dari hasil penelitian ini 

nantinya dapat diketahui tentang strategi pengelolaan dan pendistribusian 

dana infaq sebagai upaya memaksimalkan peran masjid dalam bidang 

dakwah.  

 
19 Abd. Rohman, Dasar-Dasar Manajemen Publik, (Malang: Empatdua Kelompok Intrans 

Publishing, 2018). hlm 25 

20Latif  Karsono, ”Skripsi : Pengaruh Biaya Distribusi Fisik Terhadap Volume Penjualan 

Air (Studi Kasus Pada PDAM Tirta Galuh Ciamis)”, (Tasikmalaya : Universitas Siliwangi, 2011) 
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Bagan 1.1. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan peneliti kali ini adalah metode 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu cara meneliti objek penelitian 

dengan mengutamakan aspek kualitas, nilai, atau makna yang dapat ditemukan 

dibalik fakta. Oleh karena itu di penelitian kualitatif, hasil temuannya tidak 

melalui prosedur yang biasanya ada di penelitian kuantitatif seperti prosedur 

Masjid Agung Darul Muttaqin 

Batang 

Infaq 

Pengelolaan Pendistribusian 

Peran Masjid dalam 

Bidang Dakwah 

Planning 

Organizing 

Commanding 

Controlling 

Coordinating 

Langsung Tidak Langsung 
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kuantifikasi, perhitungan statistik, atau hal lain yang memiliki hubingan 

dengan angka.21 Dalam proses penelitiannya, pemahaman mendalam  terhadap 

masalah-masalah manusia dan sosial dilakukan dengan membuat gambaran 

secara menyeluruh dan kompleks dimana ketika penyajian data dilakukan 

dapat menguraikannya dengan menggunakan kata-kata, informasi yang 

terkumpul dilaporkan secara mendetail, dan latar disesuaikan dengan fakta atau 

sealamiah mungkin.22 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah salah satu jenis 

penelitian dimana dalam proses pelaksanaannya peneliti terjun langsung 

ke lokasi agar mampu menghasilkan data dari objek yang diamati dalam 

bentuk kata, lisan, atau narasi tertulis.23 Dengan menggunakan jenis 

penelitian ini, diharapkan peneliti dapat mengetahui tentang bagaimana 

strategi pengelolaan dan pendistribusian dana infaq melalui survei 

langsung ke Masjid Agung Darul Muttaqin Batang, sehingga nantinya 

dapat ditemukan faktor pendorong serta penghambat dalam proses 

pemanfaatannya dalam memaksimalkan peran masjid di bidang dakwah.  

 

 
21 Imam Gunawan, S.Pd.,M.Pd., Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta : 

PT Bumi Aksara, 2015), hlm. 82 

22 Imam Gunawan, S.Pd.,M.Pd., Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta : 

PT Bumi Aksara, 2015), hlm. 83 

23 M Burhan Bungin, Penelitian Komunikatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2017), hlm.107 
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2. Sumber Data Penelitian 

Dalam mencari kebenaran atas permasalahan yang akan diteliti, 

peneliti menggunakan beberapa sumber yang terbagi menjadi dua pokok 

sumber data diantaranya : 

a. Sumber data primer merupakan sumber data yang didapatkan secara 

langsung dan mandiri oleh peneliti. Keuntungan menggunakan 

sumber data ini adalah peneliti dapat memperoleh data terbaru dan 

juga lebih terpercaya.24 Adapun cara peneliti dalam memperoleh 

sumber data primer adalah melakukan tanya jawab bersama pihak 

yang berhubungan dengan proses tata kelola dan pendistribusian dana 

infaq Masjid Agung Darul Muttaqin Batang dan pihak-pihak lain yang 

berkaitan terhadap proses pelaksanaan kegiatan masjid khususnya di 

bidang dakwah. 

b. Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua yang akan 

digunakan oleh peneliti dalam meneliti permasalahan yang ada. 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung karena data didapatkan melalui studi kepustakaan berupa 

buku, literatur, catatan, atau laporan yang memiliki korelasi terhadap 

masalah yang sedang dikaji dan diamati. Biasanya data ini dibuat dan 

diterbitkan oleh suatu kelompok atau organisasi yang bukan 

 
24 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian. (Yogyakarta : 

Graha Ilmu, 2012), hlm. 56 



20 
 

 

 

pengolahnya.25 Adapun saat melakukan penelitian, peneliti akan 

mencari dan mengumpulkan informasi terkait masalah yang sedang 

diteliti tentang Masjid Agung Darul Muttaqin Batang melalui laporan 

penelitian sebelumnya, buku cetak, dan lain-lain. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Ada beberapa metode yang digunakan peneliti agar dapat 

memperoleh data baik data primer maupun sekunder. Pengumpulan data 

ini merupakan langkah yang sangat penting agar dapat menjawab 

permasalahan yang ada. Oleh karena itu dibutuhkan 3 metode 

pengumpulan data yang akan digunakan peneliti diantaranya : 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu cara yang dapat digunakan untuk 

mendapatkan data dengan melakukan penelitian mendalam dan 

terperinci, selanjutnya hasil yang diperoleh dicatat secara sistematis. 

Dengan menggunakan metode ini, harapan peneliti mampu mencapai 

tujuan observasi. Salah satunya adalah mampu mencatat perilaku dan 

kejadian berdasarkan realitas yang sebenarnya.26 

Keuntungan menggunakan metode pengumpulan data ini 

adalah realitas yang ada dapat terlihat secara nyata sehingga dapat 

menghindari adanya bias atau penyimpangan. Salah satu penyebab 

 
25  Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian. (Yogyakarta : 

Graha Ilmu, 2012), hlm. 56 

26 Imam Gunawan, S.Pd.,M.Pd., Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta : 

PT Bumi Aksara, 2015), hlm. 143-144 
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dari adanya bias ini adalah peristiwa terjadi sudah sangat lama 

sehingga membuat informan kurang mengingat kejadiannya atau 

adanya jarak psikologis antara peneliti dengan yang diwawancarai.27 

Dalam proses pelaksanaannya, peneliti akan melakukan observasi 

secara langsung ke Masjid Agung Darul Muttaqin Batang dan 

mengamati kegiatan dakwah yang ada dan seberapa besar kontribusi 

dana infaq terhadap kegiatan tersebut. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah cara lain yang dapat dilakukan agar dapat 

memperoleh data dengan melakukan interaksi antara pewawancara 

dan interviewer. Pada saat wawancara, terjadi proses tanya jawab atau 

percakapan yang difokuskan terhadap masalah yang sedang diteliti 

dengan menekankan perasaan, persepsi, dan pemikiran informan.28 

Terkait pertanyaan yang akan menjadi bahan wawancara, dapat 

dilakukan secara sistematis (terstruktur) maupun tidak sistematis 

(tidak terstruktur). Kata sistematis yang dimaksud disini adalah 

peneliti atau interviewer menyiapkan instrument pedoman wawancara 

terlebih dahulu sebelum melakukan wawancara yang sesungguhnya. 

Sedangkan yang dimaksud tidak sistematis adalah proses wawancara 

 
27 Imam Gunawan, S.Pd.,M.Pd., Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta : 

PT Bumi Aksara, 2015), hlm. 144 

28 Imam Gunawan, S.Pd.,M.Pd., Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta 

: PT Bumi Aksara, 2015), hlm. 160 
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dilaksanakan secara fleksibel tanpa harus menyiapkan pertanyaan 

terlebih dahulu.29  

Dalam meneliti terkait strategi pengelolaan dan 

pendistribusian dana infaq sebagai upaya memaksimalkan peran 

Masjid Agung Darul Muttaqin Batang, peneliti akan mengumpulkan 

data menggunakan metode ini. Terkait pelaksanaannya peneliti akan 

memilih beberapa responden yang dinilai memenuhi standar untuk 

diminta informasi mendalam. Diantaranya seperti takmir masjid, 

bendahara masjid, para pengurus dalam dewan masjid, dan lain-lain. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara memperoleh data dengan 

bersumber dari data-data historis di masa lalu. Bentuk-bentuknya 

dapat berupa surat-surat, catatan harian, laporan, artefak, foto atau 

lain-lain yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti. 

Metode ini dapat mempermudah peneliti dalam melengkapi data baik 

dari segi waktu, tenaga, maupun biaya karena sifat utamanya yang 

tidak memiliki batas terhadap ruang dan waktu sehingga dapat 

memberikan peluang besar bagi peneliti untuk mengetahui informasi 

mendalam di masa lalu.30 Dalam meneliti persoalan terkait strategi 

pengelolaan dan pendistribusian dana infaq sebagai upaya 

 
29 Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, 

https://osf.io/cy9de/download/?format=pdf , hlm. 5, diunduh pada tanggal 28 agustus 2022 

30 Imam Gunawan, S.Pd.,M.Pd., Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta : 

PT Bumi Aksara, 2015), hlm. 175 

https://osf.io/cy9de/download/?format=pdf
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memaksimalkan peran Masjid Agung Darul Muttaqin Batang, peneliti 

akan menggunakan metode dokumentasi ini untuk melengkapi data 

pertama. Adapun datadata historis yang akan digunakan diantaranya 

penelitian terdahulu mengenai manajemen Masjid Agung Darul 

Muttaqin Batang, rekap data pemasukan dan pengeluaran dana infaq 

sebelumnya, laporan bulanan dan tahunan, dan lain sebagainya. 

4. Teknik Analisis Data 

Hasil penelitian yang telah diperoleh, selanjutnya akan dianalisis 

oleh peneliti menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif 

merupakan metode yang digunakan dalam menganalisis hasil penelitian 

dengan cara menggambarkan kondisi objek atau subjek dalam penelitian 

berdasarkan fakta yang terlihat dan sesuai kenyataan yang ada. Sedangkan 

terkait teknik analisis datanya peneliti akan menggunakan tahap-tahap 

yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Ada 3 tahap dalam proses 

analisis data, mulai dari reduksi atau kodifikasi data, penyajian data, 

hingga ke tahap verifikasi atau penarikan kesimpulan.31 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap awal yang harus dilakukan, 

berupa penyeleksian atas data-data yang diperoleh. Dalam tahap ini, 

untuk tema atau hasil yang tidak berhubungan dengan masalah 

penelitian, maka disingkirkan agar tidak tercampur dengan data yang 

 
31 Prof. Dr. Afrizal, M.A., METODE PENELITIAN KUALITATIF Sebuah Upaya 

Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu, ( Jakarta : Rajawali 

Press, 2015), hlm. 178 
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utama. Sehubungan dengan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa 

teknik ini lebih memilih dan mengedepankan hal-hal yang pokok 

saja.32 Dengan adanya tahap ini, akan semakin mempermudah peneliti 

dalam mengeksekusi tahap selanjutnya dan menganalisisnya secara 

detail tanpa tercampur aduk dengan hal-hal yang tidak berkaitan. 

b. Penyajian Data 

Tahap penyajian data bertujuan untuk menguraikan data agar 

semakin mudah dipahami karena pola hubungan antar data menjadi 

terstruktur.33 Di tahap ini, peneliti akan menguraikan data hasil 

penelitian di Masjid Agung Darul Muttaqin Batang mengenai peran 

masjid di bidang dakwah yang didukung oleh hasil pengelolaan dan 

pendistribusian dana infaq. 

c. Verifikasi 

Verifikasi merupakan tahap terakhir dalam proses analisis data 

menurut Miles dan Huberman. Pada tahap ini dilakukan penarikan 

kesimpulan atas data penelitian yang disajikan sebagai bentuk 

interpretasi peneliti terhadap hasil penelitian. Setelah itu untuk 

menjamin keshahihan hasil interpretasi, peneliti akan melakukan 

pengecekan ulang  proses reduksi data hingga akhir. Apabila semua 

tahap sudah dilakukan, maka dapat dinyatakan peneliti telah memiliki 

 
32 Masri Singarimbun, Sofian Efendi, Metodologi Penelitian Survey, (Jakarta:LP3ES, 

2011), hlm.125 

33 M Hanan Alifya Rahman,”Analisis Peran Lazismu Batang Melalui Program Ekonomi 

Untuk Pemberdayaan Ekonomi”, Skripsi Sarjana Manajemen Dakwah, (Pekalongan, 2022), hlm.25 
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temuan penelitian berdasarkan analisis data yang dilakukan.34 Oleh 

karena itu, ketika peneliti sudah memisahkan data yang terkumpul 

mengenai masalah yang sedang diteliti tentang strategi pengelolaan 

dan pendistribusian dana infaq untuk memaksimalkan peran Masjid 

Agung Darul Muttaqin dalam bidang dakwah dari data-data lain yang 

kurang berkepentingan dan juga sudah menguraikan serta 

menganalisisnya, setelah itu peneliti akan menarik kesimpulan dari 

hasil penelitian ini sehingga dapat diketahui hasil akhirnya. 

G. Sistematika Penulisan 

Pokok pembahasan skripsi ini akan digambarkan dalam sistematika 

penulisan skripsi yang terbagi menjadi lima bagian utama agar mempermudah 

dalam mempelajari serta memahaminya. Dari lima bagian utama tersebut akan 

terbagi lagi menjadi beberapa bagian diantaranya sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan. Pada bab ini peneliti akan membahas tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.  

Bab II landasan teori. Pada bab ini akan membahas beberapa hal 

diantaranya strategi pengelolaan, strategi pendistribusian, teori infaq secara 

umum, teori dakwah secara umum, dan masjid dalam pandangan Islam beserta 

perannya. 

 
34 Prof. Dr. Afrizal, M.A., METODE PENELITIAN KUALITATIF Sebuah Upaya 

Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu, ( Jakarta : Rajawali 

Press, 2015), hlm. 180 
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Bab III hasil penelitian. Bab ini berisi tentang sejarah singkat 

berdirinya Masjid Agung Darul Muttaqin Batang beserta gambaran umumnya, 

visi dan misi masjid, strategi pengelolaan dana infaq masjid, strategi 

pendistribusian dana infaq masjid, dan peran-peran masjid terutama dalam 

bidang dakwah. 

Bab IV analisis data penelitian. Bab ini membahas tentang analisis 

strategi pengelolaan dana infaq masjid, strategi pendistribusian dana infaq 

masjid, dan peran masjid dalam bidang dakwah. 

Bab V penutup. Penutup merupakan bagian pembahasan skripsi 

paling terakhir yang terdiri atas kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pengamatan dan penelitian di Masjid Agung Darul 

Muttaqin Batang tentang strategi pengelolaan dan pendistribusian dana infaq 

sebagai upaya memaksimalkan peran masjid dalam bidang dakwah, peneliti 

menyimpulkan bahwa : 

1. Secara umum strategi pengelolaan dana infaq yang sudah berjalan di Masjid 

Agung Darul Muttaqin Batang sudah baik dimana mayoritas dana yang 

terkumpul berasal dari masyarakat. Beberapa strategi pengelolaan dana 

infaq yang diterapkan diantaranya mempersiapkan susunan anggaran, 

pencatatan dan pelaporan cashflow, serta diberlakukannya evaluasi atas 

kinerja yang berjalan seperti evaluasi anggaran dan audit. Adapun terkait 

tata kelola dana infaq dari tahap perencanaan hingga pengawasan sudah 

cukup teratur.  

2. Dalam hal pendistribusian dana infaq di Masjid Agung Darul Muttaqin 

Batang sudah berjalan cukup baik akan tetapi belum maksimal yang terbagi 

secara langsung dan tidak langsung. Pendistribusian dana infaq tersebut 

cenderung lebih diarahkan kepada pengoptimalan kegiatan masjid dan 

untuk pemeliharaan masjid. Adapun pendistribusian dana infaq untuk 

pemberdayaan ekonomi umat masih kurang diperhatikan.
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1. Secara garis besar peran Masjid Agung Darul Muttaqin Batang dalam 

bidang dakwah diantaranya sebagai tempat beribadah terutama yang 

berhubungan dengan hablum minannâs, sebagai tempat pendidikan non 

formal, dan sebagai sarana membangun karakter atau kepribadian agar 

berjiwa qur’ani. 

B. Saran  

Berdasaran hasil penelitian diatas, peneliti mengamati adanya sesuatu 

yang dapat diperbaiki demi memaksimalkan hasil yang akan diperoleh. 

Beberapa saran ini dimaksudkan agar dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pihak yang berkaitan. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Kepada pihak pengurus Masjid Agung Darul Muttaqin Batang agar dapat 

memaksimalkan pengelolaan dana infaq yang ada khususnya pada tahap 

pengoordinasian agar semakin tertata. Selain itu dalam hal pendistribusian 

dana infaq juga perlu dioptimalkan agar nilai kebermanfaatannya semakin 

bertambah, khususnya pada pendistribusian dana infaq untuk pemberdayaan 

ekonomi umat. Serta perlunya perbaikan pada program kerja yang sudah lama 

vakum agar dapat bergerak kembali, oleh karena itu penting adanya untuk 

mempererat hubungan dengan remaja masjid agar dapat berkontribusi dalam 

memaksimalkan peran masjid. 

2. Terkait peran masjid dalam bidang dakwah, akan lebih baik apabila peran 

dakwah masjid juga ditingkatkan dalam aspek sosial. Dengan cara seperti itu 

maka masyarakat dapat secara aktif terlibat langsung dalam proses 
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merealisasikan peran tersebut sehingga pada akhirnya hubungan manusia 

antar sesama dan lingkungan sekitar juga semakin baik. 

3. Harapan untuk peneliti setelahnya, dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai referensi tambahan untuk mengembangkan penelitian berikutnya 

yang jauh lebih baik. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat memperluas 

objek penelitian yang ada, tidak hanya berfokus kepada dana infaq saja tetapi 

juga sumber dana lain di Masjid Agung Darul Muttaqin Batang yang sama-

sama memiliki peran besar sehingga perlu dikaji dan diteliti lebih dalam lagi. 
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